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<p>Pendlitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana Penyidik Polri Semarang Timur menyelesaikan
Perkara Kecelakaan Lalu-Lintas Korban Meninggal Duniadi Polres Semarang Timur khususnya penyidik
dalam menyel esaikan perkara kecel akaan guna mengungkap bagai mana bentuk-bentuk penyimpangan dan
tindakan Kolus yang dilakukan oleh Penyidik dalam menyelesaikan perkara kecel akaan lalu-lintas Korban
Meninggal Dunia. <p>Sesual ketentuan KUHP dan KUHAP, bahwa kecelakaan lalu lintas merupakan suatu
perkaratindak pidana, dimana penyidik dengan kewenangan yang diberikan oleh Undang-Undang dalam
melakukan penyidikan sgjak awal dimulainya kegiatan tersebut, memberitahukan kepada penuntut umum.
Selanjutnya apabila penyidik telah selesai melakukan penyidikan terhadap suatu perkara pidana, segera
melimpahkan perkaranya ke penuntut umum. <p>Berkaitan dengan kenyataan di atas, penulistertarik untuk
mel aksanakan penelitian berkaitan dengan banyaknya jumlah kecelakaan lalu lintas dengan korban
meninggal duniayang penyelesaiannyatidak dilanjutkan ke penuntut umum, dengan alas an adanya
kesepakatan damai dari pihak yang terlibat kecelakaan lalu lintas. <p>Dalam hal ini penulis melakukan
metode deskriptif analisis dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Serta untuk menunjang penulisan
maka teknik yang dilakukan dalam pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi partisipasi, analisis
dokumen dan wawaneara di Satuan Lalu Lintas Polres Semarang Timur. <p>Sebagai subyek yang diteliti
adalah Unit Laka Lantas dan kecelakaan lalu-lintas di wilayah Semarang Timur, terutama penyidik laka
lantas, staf Min Dik Unit laka Lantas dalam menangani perkara kecelakaan. Dimana sering terjadi
penyimpangan-penyimpangan dan tindakan kolusi yang dilakukan oleh penyidik Polres Semarang Timur.
<p>Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa penyimpangan yang dilakukan oleh penyidik dalam
penyelesaian perkara kecelakaan lalu lintas korban meninggal duniaterjadi dalam bentuk pe]anggaran
terhadap aturan hukum sebagai mana yang telah dirumuskan dalam KUHP dan KUHAP .Penyimpangan ini
terjadi dalam berbagai bentuk yang disebabkan oleh beberapa faktor yang dijadikan alasan sehingga hal ini
dianggap sebagai suatu yang biasa dilakukan. <p>Berkenaan dengan hasil penelitian ini, digjukan
rekomendasi agar penyimpangan yang dilakukan oleh penyidik atau penyidik pembantu jangan sampai
menjadi suatu hal yang biasa dan akhirnya berdampak buruknya pada citra Polri. Berkenaan dengan
penyimpangan yang dilakukan oleh penyidik atau penyidik pembantu perlu dilakukan evaluasi dan
pembenahan terhadap pel aksanaan proses penyidikan kecelakaan lalu lintas, sehinggavisi dan misi Polri
dapat tercapai dan citra Polri akan menjadi baik.
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